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Abstrak

Pembelajaran musik di sekolah menengah sering menghadapi
keterbatasan waktu intrakurikuler, sehingga pengembangan kemampuan
bermusik siswa memerlukan wadah tambahan yang lebih fleksibel.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan peran kegiatan ekstrakurikuler
Pengembangan Bakat Minat (PBM) dalam meningkatkan kemampuan
bermusik siswa di SMA Negeri 2 Boawae. Penelitian menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif dengan subjek guru pembina seni budaya
dan siswa peserta PBM. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan dengan uji keabsahan menggunakan
triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PBM
dilaksanakan secara terstruktur, rutin, dan aplikatif serta mampu
meningkatkan kemampuan vokal, keterampilan memainkan alat musik,
keberanian tampil, disiplin, kerja sama, tanggung jawab, dan rasa percaya
diri siswa. Kegiatan ekstrakurikuler PBM berperan strategis sebagai sarana
pengembangan keterampilan bermusik dan pembentukan karakter siswa
secara berkelanjutan.

Abstract

Music learning in secondary schools often faces limitations in intraclass
time, so the development of students’ musical abilities requires a more
flexible supporting activity. This study aimed to describe the role of the
Talent and Interest Development extracurricular program in improving the
musical abilities of students at SMA Negeri 2 Boawae. The study employed
a qualitative descriptive approach involving art and culture teachers as well
as students participating in the program. Data were collected through
observation, interviews, and documentation, then analyzed through data
reduction, data display, and conclusion drawing, with validity ensured
through source and technique triangulation. The findings showed that the
extracurricular program was implemented in a structured, regular, and
practical manner and was able to improve vocal skills, musical instrument
performance, stage confidence, discipline, cooperation, responsibility, and
students’ self-confidence. The Talent and Interest Development
extracurricular program plays a strategic role as a means of developing
musical skills and fostering students’ character in a sustainable manner.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran musik di sekolah menengah memiliki peran penting dalam membentuk
kepekaan artistik, kemampuan ekspresif, dan perkembangan diri siswa. Dalam beberapa
tahun terakhir, berbagai penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran musik berkaitan tidak
hanya dengan capaian artistik, tetapi juga dengan perkembangan emosi, motivasi, dan
keterlibatan belajar peserta didik (Blasco-Magraner et al., 2021). Namun, kajian mutakhir juga
memperlihatkan bahwa pembelajaran musik di kelas sering menghadapi persoalan motivasi,
keterbatasan waktu, dan kurangnya pengalaman musikal yang berulang sehingga hasil belajar
tidak selalu berkembang secara optimal (Kiss et al., 2025). Pada jenjang sekolah menengah,
kondisi tersebut semakin terasa karena waktu intrakurikuler yang terbatas belum mampu
mengakomodasi kebutuhan latihan, penguatan teknik, dan eksplorasi musikal yang
mendalam. Padahal, kemampuan bermusik tidak cukup dibangun melalui pemahaman teori
semata, tetapi memerlukan praktik konsisten, pengalaman performatif, dan keterlibatan aktif
siswa dalam proses belajar. Oleh karena itu, pembelajaran musik formal perlu didukung oleh
wahana tambahan yang lebih fleksibel, aplikatif, dan berpusat pada kebutuhan perkembangan
musikal siswa (Schatt, 2024).

Salah satu wahana yang relevan untuk memenuhi kebutuhan tersebut adalah kegiatan
ekstrakurikuler PBM (Pengembangan Bakat Minat). Kegiatan ini memberi kesempatan kepada
siswa untuk berlatih secara lebih terarah sesuai minat dan potensinya, sekaligus menyediakan
ruang belajar yang tidak selalu dapat diperoleh dalam pembelajaran reguler. Penelitian
menunjukkan bahwa ketika siswa memperoleh ruang untuk memilih, mengatur, dan terlibat
secara aktif dalam proses belajar musik, keterlibatan serta kemandirian belajar mereka
cenderung meningkat (Chardonnens, 2024). Dukungan terhadap otonomi siswa juga terbukti
berkaitan dengan meningkatnya motivasi belajar musik, terutama ketika kebutuhan psikologis
dasar seperti otonomi, kompetensi, dan keterhubungan sosial terpenuhi (Xiong & Haris, 2025).
Selain itu, pendekatan pembelajaran musik yang bersifat autonomy-supportive juga
berhubungan dengan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan kesejahteraan siswa yang
lebih baik (Xu & Li, 2025). Dengan demikian, PBM dapat dipahami bukan hanya sebagai
kegiatan pelengkap, tetapi sebagai lingkungan belajar yang potensial untuk memperkuat
proses pengembangan kemampuan bermusik siswa.

Berbagai penelitian lima tahun terakhir juga menunjukkan bahwa keterlibatan dalam
aktivitas musik di luar kelas berkaitan dengan perkembangan akademik dan sosial siswa.
Aktivitas musik ekstrakurikuler dilaporkan berkontribusi terhadap meningkatnya school
engagement karena siswa memiliki ruang yang lebih luas untuk berpartisipasi, bekerja sama,
dan membangun rasa memiliki terhadap lingkungan sekolah (Costa et al., 2023). Penelitian
lain menunjukkan bahwa partisipasi dalam kegiatan musik di luar kelas berhubungan dengan
capaian belajar musik yang lebih baik dan, dalam konteks tertentu, juga berkorelasi dengan

prestasi akademik pada mata pelajaran lain (Guo et al., 2022). Temuan serupa menegaskan
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bahwa kegiatan seni, termasuk musik, dapat berkaitan dengan peningkatan performa
akademik pada anak usia sekolah ketika dilakukan secara terstruktur dan berkelanjutan
(Ishiguro et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa ekstrakurikuler musik bukan sekadar ruang
penyaluran minat, tetapi juga bagian dari strategi pendidikan yang mendukung pembentukan
disiplin, konsistensi, kerja sama, dan tanggung jawab belajar. Dalam konteks sekolah, PBM
berpotensi menjadi sarana yang memperkuat hasil pembelajaran musik formal sekaligus
memperluas manfaatnya bagi perkembangan siswa secara menyeluruh.

Selain berdampak pada aspek akademik dan keterampilan teknis, kegiatan musik yang
terstruktur juga berkontribusi pada perkembangan personal dan sosial siswa. Penelitian pada
konteks paduan suara remaja menunjukkan bahwa partisipasi musik dapat mendukung
pertumbuhan musikal, kepercayaan diri, relasi sosial, dan pengalaman belajar yang bermakna
bagi peserta (Barrett & Zhukov, 2023). Kajian lain menunjukkan bahwa keterlibatan musikal
pada usia sekolah berhubungan dengan perkembangan positif remaja, termasuk aspek
identitas, relasi, dan pembentukan karakter sosial (llari & Cho, 2023). Pada level yang lebih
luas, program musik berbasis komunitas yang dirancang secara baik juga dilaporkan
mendukung well-being, kualitas partisipasi, dan rasa aman peserta dalam proses belajar (Yi
& Kim, 2023). Temuan-temuan tersebut memperlihatkan bahwa kualitas pengalaman dalam
kegiatan musik memegang peranan besar dalam keberhasilan pembinaan siswa. Oleh sebab
itu, jika PBM dikelola secara konsisten dan terarah, kegiatan ini dapat menjadi sarana efektif
untuk mengembangkan teknik, interpretasi, kreativitas, keberanian tampil, dan kerja sama
musikal siswa secara simultan.

Meskipun demikian, telaah terhadap studi-studi mutakhir menunjukkan bahwa
penelitian tentang musik ekstrakurikuler masih lebih banyak berfokus pada isu keterlibatan,
kesejahteraan, penyesuaian diri, atau motivasi belajar dalam konteks umum, seperti
komunitas musik, paduan suara, sekolah dasar, dan kelompok sosial tertentu (Olivier et al.,
2022). Selain itu, sejumlah penelitian juga menempatkan kegiatan musik ekstrakurikuler dalam
konteks keluarga, dukungan orang tua, atau nilai sosial budaya yang melingkupinya, bukan
pada evaluasi spesifik terhadap desain program sekolah tertentu (Cui & Xie, 2024). Di sisi lain,
kajian pemetaan literatur terbaru menegaskan bahwa penelitian mengenai pembelajaran
musik dan kesejahteraan siswa masih memerlukan penguatan pada konteks sekolah, desain
program, dan bukti empiris yang lebih spesifik terhadap bentuk intervensi atau kegiatan yang
dijalankan (Goopy & MacArthur, 2025). Berdasarkan kondisi tersebut, masih terdapat celah
penelitian terkait bagaimana program PBM sebagai bentuk ekstrakurikuler yang terstruktur di
tingkat SMA berperan langsung dalam meningkatkan kemampuan bermusik siswa, khususnya
dari aspek teknis, interpretatif, kreativitas, dan kesiapan tampil. Celah ini menjadi penting
karena karakter program, pola pembinaan, dan budaya belajar setiap sekolah berbeda,
sehingga hasil penelitian dari konteks lain tidak dapat langsung digeneralisasi. Oleh karena

itu, penelitian mengenai peran kegiatan ekstrakurikuler PBM untuk meningkatkan kemampuan
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bermusik siswa di SMA Negeri 2 Boawae relevan dilakukan sebagai upaya menghasilkan
gambaran empiris yang lebih kontekstual sekaligus menjadi dasar evaluasi pengembangan

program sekolah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk memahami secara
mendalam peran kegiatan ekstrakurikuler Pengembangan Bakat Minat (PBM) dalam
meningkatkan kemampuan bermusik siswa di SMA Negeri 2 Boawae. Pendekatan ini dipilih
karena penelitian berfokus pada penggambaran fenomena, aktivitas, dan pengalaman subjek
secara alamiah dalam konteks nyata di lapangan. Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk
deskripsi kata-kata, bukan angka, sehingga memungkinkan peneliti mengungkap makna,
proses, dan dinamika pelaksanaan kegiatan PBM secara lebih komprehensif. Subjek
penelitian meliputi guru pembina seni budaya dan siswa yang terlibat langsung dalam kegiatan
ekstrakurikuler PBM. Adapun objek penelitian adalah peran kegiatan PBM terhadap
peningkatan kemampuan bermusik siswa.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh secara langsung melalui observasi dan wawancara dengan guru pembina
serta siswa peserta PBM. Observasi dilakukan untuk mengamati proses pelaksanaan
kegiatan, partisipasi siswa, bentuk latihan, serta perkembangan kemampuan bermusik yang
tampak selama kegiatan berlangsung. Wawancara dilakukan secara tatap muka untuk
menggali informasi yang lebih mendalam mengenai pengalaman, pandangan, dan dampak
kegiatan PBM terhadap keterampilan bermusik siswa. Sementara itu, data sekunder diperoleh
melalui dokumentasi, seperti profil sekolah, struktur organisasi, sarana dan prasarana, serta
dokumen pendukung lain yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler PBM.

Keabsahan data dalam penelitian ini diuji melalui teknik triangulasi, yaitu triangulasi
sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan
informasi yang diperoleh dari guru pembina dan siswa, sedangkan triangulasi teknik dilakukan
dengan mencocokkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Setelah data
dinyatakan valid, analisis dilakukan secara bertahap melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti menyeleksi, memfokuskan, dan
menyederhanakan data yang relevan dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, data disajikan
secara sistematis dalam bentuk uraian deskriptif, kemudian ditarik kesimpulan untuk
memperoleh gambaran utuh mengenai peran kegiatan ekstrakurikuler PBM dalam

meningkatkan kemampuan bermusik siswa.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan di SMA

Negeri 2 Boawae, diperoleh temuan bahwa kegiatan ekstrakurikuler Pengembangan Bakat

Minat (PBM) bidang seni musik terlaksana secara terstruktur dan memberikan dampak positif

terhadap peningkatan kemampuan bermusik siswa. Temuan penelitian menunjukkan bahwa

PBM tidak hanya berfungsi sebagai wadah penyaluran minat dan bakat, tetapi juga sebagai

sarana pembinaan keterampilan teknis musikal serta pembentukan karakter siswa. Untuk

memudahkan pemahaman terhadap hasil penelitian, data disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 1. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler PBM di SMA Negeri 2 Boawae

Aspek yang Temuan Hasil Penelitian
Diamati

Bentuk Kegiatan ekstrakurikuler PBM difokuskan pada bidang seni musik, baik

kegiatan vokal maupun instrumental.

Jadwal Kegiatan dilaksanakan dua kali dalam seminggu, yaitu pada hari Rabu

pelaksanaan sore dan Sabtu di luar jam pelajaran reguler.

Pembina Kegiatan didampingi oleh guru seni budaya dan pembimbing musik

kegiatan yang memiliki pengalaman dalam pelatihan seni musik.

Materi Materi yang diberikan meliputi teknik vokal, pembentukan paduan suara,

pelatihan persiapan penampilan panggung, serta latihan memainkan alat musik
seperti gitar, keyboard, dan alat musik ritmis.

Pola Pelatihan dilakukan secara praktis, aplikatif, dan berorientasi pada

pelaksanaan pengembangan kemampuan siswa secara bertahap.

Tujuan Menyalurkan, membina, dan mengembangkan bakat serta minat siswa

kegiatan dalam bidang seni musik.

Tabel 2. Perubahan Kemampuan Bermusik Siswa melalui Kegiatan PBM

Indikator Kemampuan
Bermusik

Kondisi Awal Siswa

Kondisi Setelah Mengikuti PBM

Kemampuan vokal

Sebagian siswa belum
memahami teknik
bernyanyi yang benar

Siswa mulai mampu bernyanyi
dengan teknik yang lebih baik dan
terarah

Kemampuan
memainkan alat
musik

Sebagian siswa belum
memiliki dasar
memainkan instrumen
musik

Siswa mampu memainkan instrumen
musik dengan lebih baik melalui
latihan rutin

Penguasaan
penampilan musikal

Siswa belum terbiasa
tampil di hadapan umum

Siswa mulai mampu tampil dalam
paduan suara dan pertunjukan
sekolah

Konsistensi latihan

Latihan musik belum
dilakukan secara terarah

Siswa mengikuti latihan secara
teratur dan menunjukkan
perkembangan kemampuan

Keterlibatan dalam
kegiatan musik
sekolah

Keterlibatan masih
terbatas

Siswa menjadi anggota tetap tim
paduan suara sekolah dan terlibat
aktif dalam berbagai penampilan
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Tabel 3. Dampak Kegiatan PBM terhadap Pembentukan Karakter Siswa

Aspek Karakter Temuan Hasil Penelitian

Percaya diri Siswa menunjukkan peningkatan rasa percaya diri setelah terlibat
dalam latihan dan tampil di berbagai kegiatan

Disiplin Kegiatan PBM membiasakan siswa hadir tepat waktu dan
mengikuti latihan secara teratur

Tanggung jawab Siswa belajar bertanggung jawab terhadap peran masing-masing
dalam latihan maupun penampilan

Kerja sama Siswa mampu membangun kekompakan dalam paduan suara dan
permainan musik kelompok

Keberanian tampil  Siswa menjadi lebih siap dan berani tampil dalam pentas seni

sekolah maupun kegiatan kemasyarakatan
Pengembangan life Kegiatan PBM membantu siswa mengembangkan kecakapan
skills hidup, terutama dalam komunikasi, kerja tim, dan pengendalian diri

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler PBM di
SMA Negeri 2 Boawae berjalan secara terencana dan berkelanjutan. Kegiatan ini
dilaksanakan secara rutin dua kali seminggu dengan materi yang berfokus pada
pengembangan kemampuan vokal dan instrumental siswa. Kehadiran guru seni budaya dan
pembimbing musik memberi dukungan penting dalam proses pembinaan, sehingga kegiatan
PBM tidak hanya bersifat pengisi waktu luang, tetapi benar-benar menjadi sarana latihan yang
terarah.

Dari segi kemampuan bermusik, hasil observasi dan wawancara menunjukkan adanya
perubahan yang nyata pada siswa setelah mengikuti PBM. Siswa yang sebelumnya belum
memiliki dasar bermusik mulai mampu bernyanyi dengan teknik yang lebih baik, memainkan
alat musik dengan lebih terampil, dan berpartisipasi aktif dalam paduan suara sekolah. Hal ini
menunjukkan bahwa PBM berperan efektif dalam mengembangkan keterampilan musikal
siswa secara bertahap melalui latihan yang konsisten.

Selain itu, PBM juga berdampak positif terhadap pembentukan karakter siswa. Melalui
latihan rutin dan pengalaman tampil, siswa menjadi lebih percaya diri, disiplin, bertanggung
jawab, dan mampu bekerja sama dengan teman-temannya. Dengan demikian, hasil penelitian
ini menegaskan bahwa kegiatan ekstrakurikuler PBM tidak hanya meningkatkan kemampuan
bermusik siswa, tetapi juga berkontribusi terhadap pembentukan karakter dan kecakapan

hidup yang positif.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler PBM di SMA
Negeri 2 Boawae menunjukkan bahwa program ini tidak hanya berfungsi sebagai wadah
penyaluran minat, tetapi juga sebagai ruang pembinaan musikal yang terstruktur dan
berkelanjutan. Temuan ini terlihat dari adanya latihan rutin, pendampingan guru, serta
keterlibatan siswa dalam kegiatan vokal dan instrumental yang secara bertahap membentuk

kemampuan bermusik mereka. Dalam perspektif pendidikan musik, kondisi tersebut

Jurnal Citra Magang dan Pembelajaran (JCMP) || 167



menunjukkan bahwa pembelajaran di luar kelas dapat menjadi pelengkap penting bagi
keterbatasan pembelajaran formal, terutama ketika siswa membutuhkan waktu latihan yang
lebih intens dan pengalaman belajar yang lebih autentik. Kajian Hernandez-Dionis et al. (2025)
menegaskan bahwa pengalaman belajar musik yang aktif dan kontekstual dapat
meningkatkan penguasaan keterampilan sekaligus menumbuhkan tanggung jawab belajar.
Sejalan dengan itu, Wieser dan Miller (2025) menunjukkan bahwa proses belajar instrumen
yang berlangsung secara terarah cenderung memperkuat motivasi belajar siswa, sehingga
keterlibatan mereka dalam kegiatan musik menjadi lebih stabil dan bermakna.

Dari sisi kemampuan teknis, hasil penelitian memperlihatkan bahwa PBM berkontribusi
pada peningkatan kemampuan vokal dan permainan alat musik siswa. Temuan ini dapat
dipahami karena latihan yang dilakukan secara konsisten memberi ruang bagi siswa untuk
memperoleh pengalaman keberhasilan secara bertahap, baik saat bernyanyi maupun saat
memainkan instrumen. Gill et al. (2024) menjelaskan bahwa dalam pembelajaran musik,
pengalaman keberhasilan atau mastery experiences dan penguatan verbal dari guru
merupakan dua sumber penting yang membentuk self-efficacy siswa dalam tampil dan
bermusik. Ketika siswa merasa mampu menyelesaikan tugas musikal tertentu, kepercayaan
mereka terhadap kemampuan diri akan meningkat dan berdampak langsung pada kualitas
performa. Dengan demikian, peningkatan kemampuan bermusik siswa di SMA Negeri 2
Boawae dapat dipahami sebagai hasil dari kombinasi antara latihan terstruktur, pengalaman
praktik yang berulang, dan dukungan pedagogis dari pembina PBM.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa PBM berperan dalam membentuk disiplin
dan kerja sama siswa, terutama karena kegiatan musik yang dijalankan banyak menggunakan
format kelompok, seperti paduan suara dan latihan bersama instrumen. Dalam kegiatan
seperti ini, siswa dituntut untuk hadir secara teratur, mengikuti arahan, menjaga kekompakan,
dan menyesuaikan diri dengan tempo serta dinamika kelompok. Kondisi tersebut membuat
proses bermusik tidak hanya melatih keterampilan individual, tetapi juga membangun
kebiasaan sosial yang positif. Zhukov dan Barrett (2025) menunjukkan bahwa program musik
sekolah yang terstruktur dapat meningkatkan kohesi kelas, semangat belajar, dan keberanian
siswa untuk terlibat aktif dalam aktivitas bersama. Oleh sebab itu, temuan di SMA Negeri 2
Boawae menguatkan pandangan bahwa PBM memiliki fungsi edukatif yang luas karena
mengembangkan kemampuan musikal sekaligus karakter sosial siswa melalui pengalaman
belajar kolektif.

Aspek lain yang menonjol dalam hasil penelitian ini adalah tumbuhnya rasa percaya
diri siswa setelah mengikuti PBM secara konsisten. Kepercayaan diri tersebut berkembang
melalui latihan, pembiasaan tampil, serta dorongan motivasional dari guru pembina yang
membantu siswa mengatasi keraguan terhadap kemampuan dirinya. Jiang dan Tong (2025)
dalam tinjauan sistematisnya menegaskan bahwa pendidikan musik memiliki hubungan positif

dengan self-esteem siswa, terutama ketika proses belajar memberi kesempatan pada peserta
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didik untuk mengalami kemajuan, pengakuan, dan partisipasi yang bermakna. Temuan ini
sejalan dengan pendapat Gill et al. (2024) yang menekankan bahwa dukungan verbal guru
dan kesempatan tampil merupakan komponen penting dalam membangun keyakinan diri
musikal siswa. Dengan demikian, peningkatan kepercayaan diri siswa di SMA Negeri 2
Boawae bukanlah dampak sampingan semata, melainkan bagian integral dari proses
pembinaan musikal yang berlangsung dalam kegiatan PBM.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa kegiatan ekstrakurikuler
PBM di SMA Negeri 2 Boawae telah menjalankan fungsi yang strategis dalam meningkatkan
kemampuan bermusik siswa secara komprehensif. Program ini tidak hanya memperkuat
aspek teknis seperti vokal dan permainan instrumen, tetapi juga membentuk disiplin, kerja
sama, dan kepercayaan diri yang menjadi bagian penting dari perkembangan siswa. Temuan
tersebut penting karena memperlihatkan bahwa keberhasilan pembinaan musik di sekolah
tidak cukup bergantung pada mata pelajaran formal, melainkan juga pada keberadaan
program pendukung yang dirancang secara terarah, rutin, dan kontekstual. Wieser dan Muller
(2025) serta Zhukov dan Barrett (2025) sama-sama memperlihatkan bahwa lingkungan belajar
musik yang terstruktur dapat memperkuat motivasi, keterlibatan, dan kualitas pengalaman
belajar peserta didik. Karena itu, hasil penelitian ini memperkuat posisi PBM sebagai program
sekolah yang relevan untuk mengembangkan bakat, minat, dan kemampuan bermusik siswa

sekaligus mendukung pembentukan karakter secara berkelanjutan.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler
Pengembangan Bakat Minat (PBM) di SMA Negeri 2 Boawae memiliki peran yang penting dan
strategis dalam meningkatkan kemampuan bermusik siswa, baik pada aspek vokal maupun
instrumental, melalui pelatihan yang terstruktur, rutin, dan didampingi oleh guru pembina yang
kompeten. Selain berdampak pada peningkatan keterampilan teknis bermusik, kegiatan PBM
juga berkontribusi positif terhadap pembentukan karakter siswa, terutama dalam
menumbuhkan disiplin, kerja sama, tanggung jawab, dan rasa percaya diri dalam tampil di
hadapan umum. Dengan demikian, PBM terbukti tidak hanya menjadi wadah penyaluran bakat
dan minat, tetapi juga menjadi sarana pengembangan potensi dan kecakapan hidup siswa
secara menyeluruh. Oleh karena itu, disarankan agar sekolah terus mempertahankan dan
mengembangkan program PBM melalui peningkatan fasilitas pendukung, penjadwalan latihan
yang konsisten, serta pemberian ruang tampil yang lebih luas bagi siswa agar kemampuan
bermusik dan karakter positif mereka dapat berkembang secara lebih optimal dan

berkelanjutan.
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